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Abstrak
 

Makalah ilmiah akhir ini membahas fetisisasi tradisi yang saya alami berdasarkan pada pengalaman saya

sebagai fasilitator di Badan Registrasi Wilayah Adat (BRWA) dalam upaya pengakuan dan perlindungan

hak masyarakat adat (indigenous people). Tulisan ini ditujukan sebagai bentuk kontribusi saya dalam

menyajikan narasi terkait implikasi fetisisasi tradisi dalam konteks mencari keaslian masyarakat adat di

Indonesia, khususnya di beberapa wilayah adat yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah, Kalimantan

Timur, dan Kalimantan Selatan. Temuan analisis memperlihatkan fetisisasi tradisi terjadi ketika saya ikut

berpartisipasi secara langsung dalam menjalankan rangkaian proses yang terdiri dari registrasi, verifikasi,

dan validasi untuk memperjuangkan pengakuan dan perlindungan atas keberadaan masyarakat adat

berdasarkan pada prosedur BRWA.

......

This final scientific paper discusses the fetishization of tradition that I have experienced based on my

experience as a facilitator at Badan Registrasi Wilayah Adat (BRWA) in efforts to recognize and protect the

rights of indigenous people. This paper is intended as a form of my contribution in presenting a narrative

related to the implications of the fetishization of tradition in the context of seeking the authenticity of

indigenous people in Indonesia, especially in several indigenous territories located in Central Kalimantan,

East Kalimantan, and South Kalimantan Provinces. The findings of the analysis show that the fetishization

of tradition occurred when I directly participated in carrying out a series of processes consisting of

registration, verification, and validation to fight for the recognition and protection of the existence of

indigenous people based on BRWA procedures.
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